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Abstract

Computational thinking is the ability to solve problems through computational principles that are
important for students to master. One of the mathematical problems that often requires students
to think computationally is problems related to linear programming in finding optimal solutions
to problems that have certain constraints. Several methods for solving linear programming
problems include the simplex method, the duality method, and the dynamic programming method.
The simplex method uses the concept of iteration and variable exchange to find the optimum
solution. The aim of this research is to describe students' computational thinking abilities in
applying the simplex method to solving linear programming problems. This research method uses
a descriptive approach with a qualitative approach. The subjects involved were 16 third-semester
students of the Mathematics Education Study Program. The analysis technique is carried out
through stages including data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results
of this research show that students in solving mathematical problems can only fulfill the indicators
of decomposition and pattern recognition. This means that students have limited abilities at the
stage of simplifying the problem and developing a solution strategy. So achieving these indicators
is the basis that students have low computational thinking abilities.

Keywords: Computational thinking; Simplex Method; College students

Abstrak

Berpikir komputasioal adalah kemampuan untuk memecahkan masalah melalui prinsip
komputasi yang penting dikuasai mahasiswa. Salah satu masalah matematika yang sering kali
menuntut mahasiswa untuk berpikir secara komputasional adalah masalah-masalah yang
berkaitan dengan program linear dalam mencari solusi optimal permasalahan yang memiliki
kendala-kendala tertentu. Beberapa metode penyelesaian masalah program linear antara lain
metode simpleks, metode dualitas, dan metode pemrograman dinamis. Metode simpleks
menggunakan konsep iterasi dan pertukaran variabel untuk menemukan solusi optimum. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir komputasional
mahasiswa dalam mengaplikasikan metode simpleks pada penyelesaian masalah program linear.
Metode penelitian ini menggunaka deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek yang
dilibatkan adalah 16 mahasiswa semester III Program Studi Pendidikan Matematika. Teknik
analisis dilakukan melalui tahapan antara lain reduksi data, penyajian data, dan pengambilan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa dalam melakukan penyelesaian
masalah matematika hanya dapat memenuhi indikator dekomposisi dan pengenalan pola. Artinya
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mahasiswa memiliki kemampuan yang terbatas pada tahap penyederhanaan masalah dan
menyusun strategi penyelesaian. Shingga pencapaian indikator tersebut menjadi dasar bahwa
mahasiswa memiliki kemampuan berpikir komputasional yang rendah.

Kata Kunci: Berpikir Komputasional, Metode simpleks; Mahasiswa

1. PENDAHULUAN

Berpikir komputasional merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki
oleh mahasiswa di era digital ini (Agbo et al., 2024; Gasaymeh & AlMohtadi, 2024).
Dengan memiliki kemampuan Dberpikir komputasional, mahasiswa dapat
mengembangkan pemecahan masalah baik secara logis maupun sistematis (Kang et al.,
2023). Selain itu, kemampuan berpikir komputasional menjadi keahlian yang
mendukung kreativitas dan inovasi dalam menyelesaikan berbagai tantangan teknologi
modern (Triantafyllou et al., 2024). Dengan memiliki kemampuan berpikir
komputasional yang baik, mahasiswa dapat lebih mudah menghadapi tuntutan dunia
kerja yang semakin kompleks dan berkembang secara terus menerus (Montuori et al.,
2024). Oleh karena itu, perguruan tinggi harus memberikan perhatian khusus untuk
mengembangkan kemampuan berpikir komputasional mahasiswa (Syaflita et al., 2023).

Berpikir komputasioal adalah kemampuan untuk memecahkan masalah melalui
prinsip komputasi (Grover & Pea, 2013). Kemampuan ini meliputi kemampuan
dekomposisi dengan menyederhanakan masalah, pengenalan pola untuk menyusun
strategi, dan berpikir algoritma yaitu langkah kognitif yang bersifat sistematis, serta
abstraksi membuat pernyataan penting sebagai simpulan dari jawaban (Supiarmo,
2021b). Maka mahasiswa yang menguasai kemampuan berpikir komputasional, akan
menjadi seorang solvers yang handal guna menghadapi tantangan teknologi yang terus
berkembang (Gasaymeh & AlMohtadi, 2024). Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang
memiliki kemampuan berpikir komputasional dapat dengan cepat merancang startegi
untuk menyelesaikan berbagai jenis permaslahan termasuk masalah matematika
(Syaflita et al., 2023). Salah satu masalah matematika yang sering kali menuntut
mahasiswa untuk berpikir secara komputasional adalah masalah-masalah yang
berkaitan dengan program linear (Karloff, 2008).

Program linear adalah metode secara matematis yang digunakan mencari solusi
optimal permasalahan yang memiliki batasan atau kendala-kendala tertentu (Eiselt &
Sandblom, 2007). Pada program linear, tujuan utama adalah untuk memaksimalkan
atau meminimalkan suatu fungsi tujuan yang berkaitan dengan variabel-variabel
keputusan, disamping mempertimbangkan batasan-batasan yang ada. Metode ini
banyak diterapkan pada berbagai jenis bidang seperti ekonomi, teknik industri,
manajemen, dan lainnya (Strayer, 2012). Contohnya dalam industri manufaktur,
program linear dijadikan strategi merencanakan produksi optimal dengan
memaksimalkan keuntungan sambil memperhatikan ketersediaan bahan baku dan
kapasitas produksi. Sehingga dengan mengaplikasikan program linear, perusahaan
dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional
(Karloff, 2008).
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Beberapa metode penyelesaian masalah program linear antara lain metode
simpleks, metode dualitas, dan metode pemrograman dinamis. Secara singkat metode
Simpleks merupakan metode yang paling umum digunakan yang langkah-langkahnya
melibatkan iterasi untuk mencari solusi optimal (Ficken, 2015). Sementara itu, metode
dualitas memanfaatkan konsep dualitas dalam program linear untuk memperoleh
informasi tambahan tentang masalah. Sedangkan metode pemrograman dinamis
menggunakan pendekatan rekursif untuk menyelesaikan masalah program linear
dengan menguraikan masalah menjadi submasalah yang lebih kecil. Sehingga melalui
pemahaman yang baik tentang berbagai metode penyelesaian tersebut, praktisi dapat
mengoptimalkan solusi untuk setiap masalah program linear (Strayer, 2012).

Metode simpleks adalah salah satu teknik yang digunakan dalam pemrograman
linear untuk mencari solusi optimal dari suatu masalah (Ficken, 2015). Metode ini
menggunakan konsep iterasi dan pertukaran variabel untuk menemukan solusi optimum
(Fearnley & Savani, 2015). Dengan mengaplikasikan metode simpleks, mahasiswa dapat
menyelesaikan permasalahan program linear yang kompleks dan menemukan Solusi
(Susanti, 2021). Metode simpleks juga dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperti
manajemen operasi, ekonomi, dan lainnya (Dantzig, 2016).

Metode simpleks juga memiliki kelebihan dalam menangani masalah-masalah
yang melibatkan banyak variabel dan kendala (Dantzig, 2016). Dengan menggunakan
tabel dan prosedur yang terstruktur, memungkinkan mahasiswa untuk melihat secara
jelas langkah-langkah yang dilakukan dalam mencari solusi optimum. Selain itu, metode
simpleks juga memberikan kemudahan dalam melakukan analisis sensitivitas terhadap
perubahan-perubahan parameter dalam model, sehingga pengguna dapat mengetahui
seberapa stabil solusi yang telah ditemukan (Fearnley & Savani, 2015). Dengan semua
keunggulan yang dimiliki, tidak heran jika metode simpleks menjadi salah satu metode
yang paling banyak digunakan dalam menyelesaikan permasalahan program linear
(Ficken, 2015).

Tujuan penelitan 1ni adalah untuk mengukur kemampuan berpikir
komputasional mahasiswa dalam mengaplikasikan metode simpleks pada program
linear. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas konteks penelitian yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir komputasional dan pemecahan masalah
matematika, antara lain penelitian Yasin et al. (2024), Darmawan & Wahyuni (2024),
Yunita et al. (2024), dan Safii et al. (2024) yang membahas tentang proses berpikir
komputasional siswa dalam memecahkan masalah matematika. Sehingga belum ada
ditemukan penelitian yang mendeskripsikan kemampuan berpikir komputasional
mahasiswa pada jenjang Pergurua Tinggi dalam mengaplikasikan metode simpleks
khususnya pada masalah program linear. Kebaruan ini menjadi dasar utama peneliti
untuk mengkaji penelitian pada konteks tersebut. Selain itu, melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan gambaran yang jelas tentang seberapa baik mahasiswa
mampu mengimplementasikan metode simpleks dalam menyelesaikan permasalahan
program linear. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
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temuan yang berharga bagi pengembangan kurikulum dan pembelajaran di bidang
optimisasi dan pemrograman linear.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek yang dilibatkan adalah 14 mahasiswa semester III Program Studi Pendidikan

Matematika. Adapun pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling.

Data pada penelitian ini terdiri atas jawaban siswa, dan hasil wawancara semi

terstruktur. Pada penelitian ini seluruh siswa diberikan soal pemecahan masalah terkait

aplikasi metode simpleks pada masalah program linear. Selanjutnya data penelitian

subjek dianalisis untuk mengetahui kemampuan berpikir komputasional mahasiswa

berdasarkan indikator yang diadopsi dari penelitian (Supiarmo, 2021b) berikut:

Tabel 1. Indikator Berpikir Komputasional dan Kode Indikator dalam
Mengaplikasikan Metode Simpleks

No Indikator Sub-Indikator Kemampuan Berpikir
Berpikir Komputasional Mahasiswa
Komputasional dalam Mengapilkasikan
Metode Simpleks (Kode)

1  Dekomposisi Mahasiswa dapat Mahasiswa dapat mengidentifikasi
mengidentifikasi informasi dengan menjabarkan informasi-
yang diketahui dan ditanyakan informasi penting berupa fungsi
dari permasalahan yang kendala dan fungsi tujuan dari
diberikan. masalah program linear. (C1)

2  Pengenalan pola Mahasiswa dapat menemukan  Mahasiswa dapat menemukan pola
pola serupa ataupun berbeda serupa ataupun berbeda dengan
yang kemudian digunakan menghubungkan antara materi
untuk membangun yang telah dipelajari dengan
penyelesaian masalah. masalah program linear. (C2)

3  Berpikir Mahasiswa dapat menjabarkan  Setelah memenuhi indicator C1

algoritma langkah-langkah logis yang dan C2, Mahasiswa dapat

digunakan menemukan solusi
penyelesian terhadap masalah
yang diberikan.

menjabarkan langkah-langkah
logis dan sistematis, antara lain:
1.Mahasiswa dapat mengubah
fungsi kendala menjadi bentuk
baku atau kanonik. (C3a)
2.Mahasiswa dapat membuat tabel
simpleks awal.(C3b)
3.Mahasiswa dapat menentukan
kolom kuneci, baris kunci, dan
angka kunci. (C3c)
4.Mahasiswa dapat melakukan
operasi pivot. (C3d)
5.Mahasiswa dapat menemukan
penyelesaian optimum masalah
program linear. (C3e)
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4  Abstraksi Mahasiswa dapat menemukan Mahasiswa dapat menemukan
kesimpulan dengan cara kesimpulan dari masalah program
menghilangkan unsur-unsur linear.(C4)

yang tidak dibutuhkan.

Adapun teknik analisis dilakukan melalui tahapan antara lain reduksi data,
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes berupa penyelesaian masalah program linear yang
diberikan menginformasikan bahwa secara umum 14 subjek dalam mengaplikasikan
metode simpleks hanya dapat memenuhi dua indikator berpikir komputasional.
Indikator tersebut antara lain dekomposisi (kemampuan dalam menyederhanakan
masalah), dan pengenalan pola (kemampuan dalam menghubungkan masalah dengan
strategli atau cara yang cocok untuk menyelesaikan masalah). Lebih jelasnya hasil dari
kemampuan berpikir komputasional mahasiswa tersebut dideskripsikan pada table 2.

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Komputasional Mahasiswa dalam
Mengaplikasikan Metode Simpleks

No Subjek Indikator Kemampuan Berpikir Komputasional yang Terpenuhi
) C1 C2 C3a C3b C3c C3d C3e C4

S1
S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11
S12
S13
S14

Keterangan: Kolom hijau (indikator terpenuhi), kolom kuning (indikator belum terpenuhi
karena kesalahan atau langkah tidak lengkap), dan kolom merah (indikator tidak terpenuhi).

OO |I[DH|O b |W[IN|-

—
o

—
=

—
[\]

[t
w

—
S

Melalui tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata subjek mampu melakukan
dekomposisi dengan menguraikan permasalahan yang menjadi lebih sederhana. Hal ini
dilakukan dengan menjabarkan fungsi tujuan, fungsi kendala, dan informasi yang
ditanyakan. Dari 14 subjek penelitian 7 subjek mampu mengenali pola masalah
ditunjukkan dengan membuat pertidaksamaan pada fungsi kendala awal menjadi
persamaan kanonik. Kemudian 4 subjek dapat memenuhi sampai tahap berpikir
algoritma meski belum secara lengkap. Sedangkan ada 3 subjek yang bahkan belum
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mampu melakukan pengenalan pola disebabkan melakukan kesalahan mengubah

pertidaksamaan ke dalam persamaan. Agar lebih jelasnya penjabaran hasil penelitian
ini, maka peneliti akan mendeskripsikan secara spesifik kemampuan berpikir

komputasional 14 subjek dari subjek yang memiliki kecendruangan kemampuan berpikir
komputasional yang sama dari kemampuan rendah ke tinggi.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian yang dirangkum pada tabel
2 ditemukan 3 subjek yaitu S3, S12, dan S13 yang melakukan kesalahan dan mempunyai
langkah yang tidak lengkap dalam membuat tabel simpleks. S12 tidak dapat
mentransformasi pertidaksamaan pada fungsi kendala ke persamaaan baku. Sehingga

ketiga subjek tidak dapat menyelesaikan masalah program linear yang diberikan.
Kesalahan dan ketidaklengkapan langkah penyelesaian masalah yang dilakukan S3,
S12, dan S13 dapat dilihat pada gambar berikut.

AN
Masalah Program Linear

~
A

}

Mlengidentifikas nﬁ;ﬁij;;;hﬁﬁﬂ
infortmasi yang dileetatni : ang
S~

: i?:
:
S
B

Menemukan pola dan
menghubungkan dengan
metode simpleks

H

Mengubah fungsi kendala
merjadi kanonik

B

—
Il embuaat tabel simpleks
awral
- S

Gambar 1. Skema Berpikir Komputasional
S3

2N

NMasalah Program Linear
Mengidentifikasi P\;I]efngidef_lﬁﬁk&ﬁ
informast yang diketabni OifMast yatg

ditatryraloan
S~

}

H

Menemukan pola dan
menghubungkan dengan
metode simpleks

TN

I embuat tabel simpleks
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S

Gambar 2. Skema Berpikir Kompu_tasional
S13

i
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7N

Masalah Program Linear
e Mengidentifikasi
Mengidentifikasi : :
informasi yang diketahui informasi yang

ditanyakan
S~

}

H

Menemukan pola dan
menghubungkan dengan
metode simpleks

Mengubah fungsi
kendala menjadi kanonik

(

Gambar 3. Skema Berpikir Komputasional S12

Keterangan: Lingkaran hitam (skema benar), lingkaran Kuning (skema tidak lengkap), dan
lingkaran merah (skema salah).

Berdasarkan Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 terlihat jelas ketiga subjek
belum mampu mencapai tahap berpikir algoritma. Hal ini disebabkan adanya langkah
yang tidak tepat dan tidak sistematis. Maka pada aplikasi metode simpleks S3, S12, dan
S13 hanya memenuhi indikator pengenalan pola dalam menemukan nilai optimum
terhadap masalah program linear.

Kesalahan yang hampir serupa juga ditemukan pada S2 dan S15 yang mampu
menguraikan masalah menjadi sederhana dan mengetahui metode yang cocok untuk
menyelesaikan masalah namun melakukan kesalahan langkah penyelesaian. Hasil kerja
kedua subjek ditunjukkan oleh Gambar 4 dan Gambar 5.
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VRS
Masalah Program
Linear

Menmkasi Mengﬁiﬁﬂkasi

informasi yang informasi yang

@i d'tﬁ%n

Menemukan pola
metode simpleks

Men;z[lhiﬂmgsi

kendala menjadi
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Membuat tabel
simpleks awal

py

Melakukan operasi
pivot (iterasi 1)

pg

Menentukan kolom
kunci

pg

Menentukan baris
kunci

Menentukan baris Menentukan angka
kunci kunci

N

(

Gambar 4. Skema Berpikir
Komputasional S2

Gambar 5. Skema Berpikir
Komputasional S15

Keterangan: Lingkaran hitam (skema benar), lingkaran Kuning (skema tidak lengkap),
dan lingkaran merah (skema salah).

Gambar 4 dan Gambar 5 menginformasikan bahwa S2 dan S15 melakukan
dekomposisi dilanjutkan dengan pengenalan pola. Hasil kerja kedua subjek mampu
mengaplikasikan metode simpleks dalam menjawab masalah program linear. S2 dan S15
dapat merubah pertidaksamaan fungsi kendala menjadi persamaan kanonik. Kemudian
S2 dan S15 membuat tabel simpleks awal secara tepat. Namun dalam menentukan angka
kunci, kedua subjek masih melakukan kesalahan dan tidak memenuhi langkah dengan
lengkap. Sehingga diperoleh hasil yang yang tidak sesuai dan menyebabkan kesalahan
pada iterasi kedua.

Selanjutnya, terdapat 6 subjek yaitu S1, S5, S6, dan S8 yang dapat menguraikan
masalah dengan menentukan secara terpisah antara fungsi kendala, fungsi tujuan serta
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infromasi penting baik apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah program linear.
Kemudian keenam subjek mampu mengenali pola pada masalah yang ditunjukkan
dengan menyusun strategi yang cocok melalui aplikasi metode simpleks. S1, S5, S6, dan
S8 dapat membuat fungsi kendala ke dalam bentuk kanonik, dan membuat tabel
simpleks awal yang tepat. Keenam subjek juga mampu menemukan baris kunci, kolom
kunci dan angka kunci pada iterasi yang pertama. Akan tetapi pada awal iterasi kedua
dalam melakukan operasi pivot S1, S5, S6, dan S8 melakukan kesalahan.

VRS
Masalah Program
Linear

Men@ikasi Men@ikasi

informasi yang informasi yang

dik\emﬂji d%}%n

Menemukan pola
metode simpleks

Men;z[h\/mngsi

kendala menjadi

Eanonik

Membuat tabel
simpleks awal

T

Melakukan operasi
pivot (iterasi 1)

g

Menentukan
kolom kunci

g

Menentukan baris
kunci

g

Menentukan angka
kunci

_<

Melakukan operasi
pivot (iterasi 2)

(

Mengecek nilai
optimum
N

Gambar 6. Skema Berpikir Komputasional S1

Masalah Program
Linear

M en@iﬁfi kasi Menmi kasi

informasi yang informasi yang

@i d%}ﬁn

Menemukan pola
metode simpleks

Men;!i;.mgsi

kendala menjadi
anoni

l

Membuat tabel
simpleks awal

H

Melakukan operasi
pivot (iterasi 1)

Melakukan operasi
pivot (iterasi 2)

(

H

Menentukan
kolom kunci

H

Menentukan baris
kunci

H

Menentukan angka
kunci

Mengecek nilai
optimum

(

Gambar 7. Skema Berpikir Komputasional S5
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Gambar 9. Skema Berpikir Komputasional S6
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Masalah Program

Linear
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Mengubah fungsi
kendala menjadi
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g N

Melakukan operasi Melakukan operasi
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:[i N—
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kunci
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Menentukan baris
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Menentukan angka
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Mengecek nilai
optimum
N

Gambar 10. Skema Berpikir Komputasional S8

Keterangan: Lingkaran hitam (skema benar), lingkaran Kuning (skema tidak lengkap), dan

lingkaran merah (skema salah).

Melalui keenam gambar di atas, kesalahan penyelesaian masalah menjadi
penyebab S1, S5, S6, dan S8 tidak dapat melanjutkan dan menemukan jawaban akhir

yvang tepat. Dengan demikian keenam subjek tersebut dapat memenuhi indikator

dekomposisi dalam menyederhanakan masalah, dan memenuhi indikator pengenalan

pola dalam menyusun strategi penyelesaian. Namun meskipun demikian S1, S5, S6, dan

S8 belum dapat memenuhi setiap indikator berpikir algoritma karena adanya kesalahan

pada operasi pivot tersebut.
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Berbeda dengan keenam subjek di atas, empat subjek lain yaitu S4, S7, S9, dan
S10 mampu menguraikan masalah atau dekomposisi. Kemudian mampu mengenali pola
yang terdapat pada masalah program linear. Selain itu, keempat subjek juga dapat
membuat persamaan kanonik dan membuat tabel simpleks awal yang tepat serta operasi
pivot dalam menentukan baris kunci, kolom kunci, dan angka kunci pada iterasi
pertama. Namun untuk menemukan Solusi optimum pada iterasi kedua S4, S7, S9, dan
S10 memiliki langkah yang kurang lengkap. Hasil kerja keempat subjek tersebut
ditunjukkan pada 4 gambar di bawah ini.

VR
Masalah Program Masalah Program
Linear Linear
Menﬁjemfikasi Menmikasi /J\f . /J\f .
informasi yang informasi yang Mengidentifikasi Mengidentifikasi

. ¢ . informasi yang informasi yang
dietahyi ‘“fi’fa” diketahyi d'tfi:/%n

Menemukan pola
metode simpleks Menemukan pola

metode simpleks
Men;!l:him_ngs_i :]:
kendala menjadi Mengubah fungsi

w kendala menjadi

>_

Membuat tabel Membuat tabel /J\
simpleks awal simpleks kedua Membuat tabel Membuat tabel
~—~ simpleks awal simpleks kedua
:li N—
elakukan
operasi pivot

(ierasi }) Melakukan operasi

pivot (iterasi 1)
tukan'baris,

kolom, dan angka

~— Menentukan kolom Vienentukan baris,

kunci
kunci kolom, dan angka

Jat

Menentukan
kolom kunci

H
H

kunci
e,
Menentukan baris
kunci
Menentukan baris
kunci
Menentukan
angka kunci
Menentukan angka
kunci
Mengecek nilai
optimum
N
Mengecek nilai
optimum
N
Gambar 12. Skema Berpikir Komputasional Gambar 13. Skema Berpikir Komputasional
S4 S7
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Gambar 14. Skema Berpikir Komputasional
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Gambar 15. Skema Berpikir Komputasional
S10

Keterangan: Lingkaran hitam (skema benar), lingkaran Kuning (skema tidak lengkap), dan

lingkaran merah (skema salah)

Melalui keempat gambar di atas diketahui bahwa S4, S7, S9, dan S10 memenuhi
indikator dekomposisi, pengenalan pola, namun masih kurang dalam tahap berpikir
algoritma. Hal ini disebabkan tidak lengkapnya langkah operasi pivot pada iterasi kedua
menyebabkan Langkah selanjutnya tidak tepat. Sehingga S4, S7, S9, dan S10 tidak dapat
menemukan penyelesaian optimum dari masalah program linear yang diberikan.

Adapun S11 ialah subjek yang mampu menguraikan masalah menjadi lebih
sederhana dengan menjabarkan apa saja fungsi kendala, fungsi tujuan serta infromasi
diketahui dan ditanyakan. Kemudian S11 dapat mengenali pola dengan menyusun
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strategi yang cocok melalui penerapan metode simpleks dalam menentukan Solusi
optimum masalah program linear.

VRN
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dit:\n‘)llailcn
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Gambar 15. Skema Berpikir Komputasional S11

Keterangan: Lingkaran hitam (skema benar), lingkaran Kuning (skema tidak lengkap),
dan lingkaran merah (skema salah).

S11 dapat Menyusun langkah operasi pivot baik pada iterasi pertama maupun
kedua. Sehingga S11 mampu menemukan penyelesaian optimum dari masalah program
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linear yang diberikan. Walaupun dalam langkah operasi pivot dalam menemukan solusi
optimum masalah terdapat sedikit langkah yang belum lengkap namun hasil akhir yang
diperoleh oleh S11 adalah benar. Dengan demikian S11 tidak hanya memenuhi indikator
dekomposisi, pengenalan pola dan berpikir algoritma, tetapi juga memenuhi indikator
abstraksi. Hal ini dibuktikan dengan S11 membuat kesimpulan akhir jawaban dari hasil
aplikasi metode simpleks yang dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan terhadap 16 subjek maka
terdapat temuan mengenai kemampuan berpikir komputasional mahasiswa yang dapat
lihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori Kemampuan Berpikir Komputasional Mahasiswa

Indikator Berpikir Komputasional Kemampuan
No Subjek (S . . Pengenalan Berpikir . Berpikir
ek ) Dekomposisi gola Algogitma Abstraksi Kompl?tsional

1 S1 v v - - Rendah

2 S2 v v - - Rendah

3 S3 v - - Rendah

4 S4 v v v - Sedang

5 S5 v v Rendah

6 S6 v v - - Rendah

7 S7 v v v - Sedang

8 S8 v v - - Rendah

9 S9 v v v - Sedang

10 S10 v v - - Rendah

10 S10 v v v - Sedang

11 S11 v v v v Tinggi

12 S12 v - Rendah

13 S13 N4 - - Rendah

14 S14 v v - - Rendah

Berdasarkan tabel 3, temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir komputasional mahasiswa cenderung berada pada kategori rendah. Dari 14
subjek penelitian hanya terdapat 1 subjek saja yang memiliki kemampuan berpikir
komputasional tinggi. Sementara 4 subjek memiliki kemampuan berpikir komputasional
sedang, dan 9 lainnya berada pada kategori yang rendah.

Berpikir komputasional adalah keterampilan mendasar yang memungkinkan
mahasiswa memecah masalah kompleks menjadi bagian-bagian kecil dan lebih mudah
dikelola (Supiarmo, 2021a). Melakukan pendekatan terhadap masalah secara sistematis
dan logis, mahasiswa dapat mengembangkan solusi inovatif dan membuat keputusan
yvang tepat (Utami et al., 2024). Pada zaman modern teknologi memiliki peran penting
pada setiap aspek kehidupan manusia, sehingga kemampuan berpikir komputasional
menjadi lebih penting dari sebelumnya. Meskipun demikian, terdapat kekhawatiran
yvang semakin besar mengenai rendahnya kemampuan berpikir komputasional
mahasiswa (Gasaymeh & AlMohtadi, 2024).
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Rendahnya kemampuan berpikir komputasional mahasiswa hendaknya menjadi
perhatian bagi pendidikan Indonesia (Darmawan & Wahyuni, 2024; Syaflita et al., 2023).
Dalam penelitian ini ditemukan hasil yang serupa, yaitu mahasiswa memiliki
kemampuan berpikir komputasional yang rendah. Secara umum mahasiswa dalam
melakukan penyelesaian masalah matematika hanya dapat memenuhi indikator
dekomposisi dan pengenalan pola. Artinya mahasiswa memiliki kemampuan yang
terbatas pada tahap penyederhanaan masalah dan menyusun strategi yang cocok untuk
mengaplikasikan penyelesaian. Hasil dari penelitian ini juga diperkuat oleh pernyataan
pada awal penelitian dari Kang et al. (2023) dan Gasaymeh & AlMohtadi (2024) yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir komputasional mahasiswa masih berada
pada kategori yang rendah.

Kemampuan berpikir komputasional yang rendah tidak terlepas dari faktor-
faktor yang menghambat mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan tersebut
(Erwinsyah Satria, 2024; Ramadhani & Yahfizham, 2024). Adapun beberapa faktor yang
terjadi, antara lain:

e Kurangnya pengenalan konsep berpikir komputasional sejak dini

Tanpa pengenalan dini terhadap pemikiran yang bersifat logis dan sistematis,

anak-anak mungkin kesulitan mengembangkan keterampilan dan pola pikir yang
diperlukan untuk mendukung kemampuan berpikir komputasional. Kemudian anak-
anak terbatas pada akses sumber daya dan dukungan untuk pembelajaran berpikir
komputasional. Selain itu, pendidikan dan pelatihan pemikiran komputasional yang
tidak memadai di sekolah juga dapat berkontribusi pada rendahnya tingkat kemahiran
dalam bidang ini (Angeli & Giannakos, 2020; del Olmo-Muioz et al., 2020).

e Pelatihan dan pendidikan yang tidak mendukung dalam peningkatan kemampuan
berpikir komputasional

Pelatihan dan pendidikan tentang pentingnya berpikir komputasional yang

kurang dapat mengakibatkan kesenjangan yang signifikan dalam kemampuan
mahasiswa dalam memecahkan masalah matematika. Tanpa keterampilan yang
diperlukan dalam berpikir komputasional, mahasiswa mungkin kesulitan beradaptasi
dan berpotensi mengalami kerugian dalam bidang akademik dan dunia kerja di masa
depan. Maka penting bagi para dosen dan pengambil kebijakan untuk memprioritaskan
dan berinvestasi dalam menyediakan pelatihan komprehensif dan sumber daya dalam
mendukung peningkatan kemampuan berpikir komputasional mahasiswa (Agbo et al.,
2024; Yilmaz & Karaoglan Yilmaz, 2023).

e Keterbatasan sumber daya dan alat untuk mengembangkan keterampilan berpikir
komputasional

Keterbatasan sumber daya dan alat dapat menghambat kemampuan mahasiswa

untuk berkembang dalam kemampuan berpikir komputasional. Melalui program
pelatihan, pengembangan kurikulum, dan akses terhadap teknologi, dosen dapat lebih
mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan masa depan. Selain itu, pembuat
kebijjakan dapat mengadvokasi integrasi keterampilan berpikir komputasional ke
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dalam kurikulum sekolah dan menyediakan dana untuk inisiatif yang mendukung
tujuan ini (Juldial & Haryadi, 2024).

Rendahnya kemampuan berpikir komputasional mahasiswa khususnya dalam
mengaplikasikan konsep terhadap masalah matematika tidak hanya menghambat
prestasi akademis mereka (John Lemay et al.,, 2021), tetapi juga membatasi potensi
kesuksesan mereka di masa depan (Kang et al.,, 2023). Oleh karena itu hendaknya
pemangku kebijakan memprioritaskan berpikir komputasional dengan memasukkannya
dalam kurikulum matematika (Christi & Rajiman, 2023). Kemudian dosen
memperbanyak memberikan kegiatan dan proyek langsung untuk mengembangkan
keterampilan berpikir komputasional. Selain itu, dosen juga mendorong kolaborasi dan
pemecahan masalah dalam kerangka pemikiran komputasional (Gong et al., 2020; Lyon
& Magana, 2020).

4. SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
memiliki kemampuan berpikir komputasional yang rendah. Hal ini karena mahasiswa
dalam melakukan penyelesaian masalah matematika hanya dapat memenuhi indikator
dekomposisi dan pengenalan pola. Artinya mahasiswa memiliki kemampuan yang
terbatas pada tahap penyederhanaan masalah dan menyusun strategi yang cocok untuk
mengaplikasikan penyelesaian. Sedangkan mahasiswa belum memenuhi kemampuan
dalam berpikir algoritma atau menyelesaikan masalah secara logis dan sistematis.
Selain itu mahasiswa juga belum dapat melakukan abstraksi dengan membuat
pernyataan penting secara tepat dari hasil kerjanya.
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